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RINGKASAN 

Maulana Elang Putra (22002032025) Analisis Efisiensi Dan Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Tebu Di Desa Kalirejo Kecamatan 

Kalipare Kabupaten Malang. 

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP.  

Dosen Pembimbing 2 : Ir. Moch. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 

Sub sektor pertanian yang memiliki kontribusi tertinggi adalah perkebunan 

mencapai 3,94% tahun 2021. Kecamatan Kalipare memiliki luas lahan tebu 

produktif sebesar 2.640 Ha. Dengan hasil produksi tebu sebesar 2.086 ton 

pertahun sehingga mendapatkan nilai produktivitas sebesar 790 Kg/Ha/Th. 

khususnya Desa Kalirejo sebagian pekerjaan utama masyarakatnya adalah petani 

tebu. Dalam usahatani tebu tentu harus menggunakan faktor produksi sebagai 

input usahatani, adanya penggunaan faktor produksi pada usahatani tebu, apakah 

penggunaan faktor produksi sudah cukup efisien atau belum efisien dan faktor 

produksi apa saja yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan produksi 

usahatani tebu. Sehingga tujuan penelitian ini adalah menganalisis efisiensi 

usahatani tebu di Desa Kalirejo dan menganalisis apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi prduksi usahatani tebu di Desa Kalirejo. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, 

Kabupatan Malang yang dilakukan pada bulan Desamber 2023, pemilihan tempat 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desamber 2023. Penarikan sampel dilakukan dengan 

metode acak (simple random sampling) dan untuk pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode sensus atau sampel total, untuk pengambilan 

responden yang dilakukan yaitu di ambil secara keseluruhan petani yang 

melakukan penanaman awal atau pertama sebanyak 45 responden. Jenis data yang 

digunakan penelitian ini yaitu data primer yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

secara langsung. Metode pengumpulan data dengan wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan berupa kuisioner dan dokumentasi. Metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis R/C ratio dan regresi linier berganda fungsi produksi 

Cobb-Douglas. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa R/C Rationya memiliki nilai sebesar 

2,5 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1 maka menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp. 2,5 berarti usahatani tebu di Desa Kalirejo dapat 

dikatakan efisien dan layak dikembangkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi tebu yaitu luas lahan, bibit dan pupuk phonska. dengan nilai signifikasi 

masing-masing luas lahan 0,003, bibit 0,003 dan pupuk phonska 0,007. Faktor 

yang tidak berpengaruh signifikan yaitu pupuk urea, obat-obatan dan tenaga kerja 

dengan nilai signifikasi (0,335), (0,114) dan (0,158). 

Saran, Berdasarkan hasil penelitian ini kriteria R/C Ratio menunjukkan 

bahwa rata-rata kelayakan usahatani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan kalipare  

Kabupaten Malang layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Akan tetapi petani 

perlu menyesuaikan penggunaan faktor-faktor produksi yang terpat. Petani tebu di 

desa penelitian dapat mengurangi jumlah luas lahan karena dalam penelitian ini 

bernilai koefisien negatif, input bibit dapat ditambah, dan input pupuk phonska 

dapat ditambah. Tetapi juga harus memperhatikan variabel yang tidak 
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mempengaruhinya dengan mengurangi input pupuk urea, obat-obatan dan tenaga 

kerja. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka  hasilnya dapat 

meningkatkan keuntungan produksi usahatani tebu di Desa Kalirejo, Kecamatan 

Kalipare, Kabupaten Malang. 

Luas lahan pada analisis menunjukkan nilai koefisien negatif. Maka petani 

dapat menambah luas lahan untuk komoditas yang strategis. 

Bibit tebu menunjukkan pengaruh yang positif artinya penambahan input 

bibit akan menambah produksi tebu, tetapi dalam usahatani tebu input bibit hanya 

dipakai pada saat awal penanaman dan tahun-tahun yang akan datang hanya 

menggunakan sistem tebu keprasan . 

Pupuk phonska menunjukkan pengaruh yang positif artinya penambahan 

input pupuk phonska akan menambah produksi tebu,  petani dapat menambah 

pupuk phonska yang sebelumnya pemakaian rata-rata sebesar  0,98 Ton/Ha 

menjadi 1,2 Ton/Ha, hal ini dapat dimaksudkan bahwa jika penambahan dapat 

mempengaruhi produksi tebu yang sebelumya 80,61 Ton/Ha menjadi 85 Ton/Ha. 

Jika diperinci maka penambahan pupuk phonska sebesar 0,22 Ton/Ha dikalikan 

dengan harga Rp 2.500.000/Ton memperoleh hasil sebesar Rp 550.000/Ha dan 

produksi bertambah sebesar 4,39 Ton/Ha dikalikan harga tebu Rp 750.000/Ton 

maka  memperoleh hasil sebesar Rp 3.292.500/Ha. Hal ini dapat dihitung bahwa 

penambahan input pupuk phonska sebesar Rp 550.000/Ha dikurangi 

bertambahnya produksi tebu sebesar Rp 3.292.500/Ha maka petani memperoleh 

keuntungan dari penambahan pupuk phonska sebesar Rp 2.742.500/Ha. 

Penelitian ini masih terdapat kelemahan seperti pada variabel yang diteliti 

masih kurang lengkap dan kurang rinci. Kelemahan tersebut diharapkan dapat 

disempurnakan dengan variabel-variabel yang diambil atau menambah variabel 

seperti sosial ekonomi dan pengaruh pemasaran. Sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk penelitian kedepannya dan dapat melengkapi model 

yang dianalisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sub sektor pertanian yang memiliki kontribusi tertinggi adalah perkebunan 

mencapai 3,94% tahun 2021. Kontribusi subsektor perkebunan terhadap PDB 

Indonesia semakin meningkat selama tahun 2019-2021. Tahun 2019 

kontribusinya sebesar 3,27% dan naik menjadi 3,63% di tahun 2020. Selanjutnya 

disusul subsektor tanaman pangan dengan kontribusi tahun 2021 menjadi 2,60%. 

Subsektor hortikultura dan peternakan memiliki kontribusi yang hampir sama 

yaitu pada tahun 2021 hortikultura sebesar 1,55% dan peternakan sebesar 1,58% 

(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian., 2021). Tebu dimanfaatkan sebagai 

bahan baku dalam industri pembuatan gula. Gula sebagai pemanis utama yang 

banyak digunakan pada pembuatan makanan dan minuman. 

Tebu (Saccharum officinarum Linn) adalah tanaman yang ditanam untuk 

bahan baku gula dan vetsin. Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim 

tropis. Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak 

ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tebu 

banyak dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra. Di Indonesia, gula merupakan 

salah satu kebutuhan pokok masyarakat yang dapat dikonsumsi secara langsung 

(rumah tangga) maupun industri yang menggunakan gula sebagai bahan baku atas 

produk yang dihasilkan. Gula merupakan salah satu komoditas pangan yang 

strategis setelah beras, jagung dan umbi-umbian. Keberadaan gula saat ini 

semakin penting seiring dengan meningkatnya jumlah industri makanan dan 

minuman serta dengan meningkatnya jumlah pertumbuhan penduduk di 

Indonesia. Adapun kebutuhan gula tersebut sangat bervariasi tergantung dari jenis 

dan jumlah kebutuhannya (Maria, 2009). 

Kedaulatan pangan bagian dari kedaulatan bidang ekonomi, termasuk pada 

komoditas gula adalah bagian dari kedaulatan nasional (Umar Basalim, 2019). 

Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal Perkebunan terus 

berupaya dan sigap antisipasi untuk memenuhi ketersediaan dan kebutuhan gula 

nasional. Demi mencapai swasembada gula konsumsi tahun 2024 Kementan 

berupaya mendorong peningkatan produksi gula melalui ekstensifikasi dan 

intensifikasi Tebu. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2023 tentang Percepatan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Mononatrium_glutamat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
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Swasembada Gula Nasional dan Penyediaan Bioetanol sebagai Bahan Bakar 

Nabati (Biofuel). 

Pada usahatani tebu tedapat adanya fluktuasi harga tebu yang berpengaruh 

terhadap pendapatan petani tebu. (Nurjayanti & Naim, 2014) menyatakan Tingkat 

rendemen ini menjadi penentu harga tebu dan setiap petani akan menerima harga 

yang berbeda-beda tergantung dari tingkat rendemen tebu yang disetorkan ke 

pabrik. Kendala yang dihadapi oleh petani dan pabrik adalah fluktuasi harga gula 

yang tidak menentu, sehingga berpengaruh terhadap penerimaan petani dan PG. 

Perkembangan produksi gula Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan 

Rakyat (PR) dari tahun 2014 sampai dengan 2018 cenderung mengalami 

penurunan. Produksi gula dari PB dan PR mengalami penurunan karena terjadi 

penurunan luas areal. Pada tahun 2017 produksi gula sebesar 2,19 juta ton, terjadi 

penurunan sebesar 172,06 ribu ton (7,28 persen) dibandingkan tahun 2016. Pada 

tahun 2018 produksi gula kembali mengalami penurunan menjadi 2,17 juta ton 

atau menurun sebesar 19,25 ribu ton (0,88 persen) dibandingkan tahun 2017 

(BPS, 2018). 

Kabupaten Malang pada sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup 

besar terhadap PDRB kabupaten Malang. Dimana pada tahun 2021 sektor 

pertanian memberikan kontribusi sebesar 14,80 persen terhadap pembentukan 

PDRB. Sektor pertanian di Kabupaten Malang terdiri atas beberapa sub sektor 

yaitu: pertanian, kehutanan dan perikanan (BPS, 2022).  

Menurut BPS Kabupaten Malang Tahun 2021 jenis tanaman perkebunan 

yang dikembangkan di Kabupaten Malang dan produksinya: kelapa (13.181 ton), 

karet (163 ton), kopi (13.127 ton), kakao (1.795 ton), tebu (240.075 ton), teh (887 

ton), tembakau (738 ton). Sedangkan pada sub sektor perkebunan produksi kelapa 

mengalami penurunan pada tahun 2020 dari 13.185 ton menjadi 13.181 ton pada 

tahun 2021 dan tembakau pada tahun 2020 dari 751 ton menjadi 738 ton pada 

tahun 2021. Berbeda dengan kelapa dan tembakau, produksi karet, kopi, kakao 

serta teh mengalami peningkatan dibanding tahun 2020. Untuk produksi tebu naik 

pada tahun 2020 dari 234.250 ton menjadi 240.075 ton pada tahun 2021 (BPS, 

2022). 



3 
 

Tabel 1. Jumlah Produksi Tebu di Kecamatan Sentra Kabupaten Malang. 

No Kecamatan Luas Tanaman 

(Ha) 

Produksi Tebu 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha/Th) 

1. Dampit 3.945 3.831 971 

2. Gondanglegi 3.155 3.471 1.100 

3. Pagak  3.300 2.723 825 

4. Gedangan 3.616 3.254 900 

5. Kalipare  2.640 2.086 790 

6. Bantur  2.581 2.194 850 

7. Bululawang  2.400 2.274 947 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2017 

 Jawa Timur merupakan suatu daerah sentra produksi tanaman tebu, dan 

salah satunya di Kabupaten Malang. Di Kabupaten Malang sendiri terdapat 

Kacamatan yang menjadi sentra produksi atau daerah penghasil tebu yaitu 

Kecamatan Kalipare. Kecamatan Kalipare memiliki luas areal lahan tebu 

produktif 2.640 Ha, dengan produksi sebesar 2.086 Ton pertahun, serta memiliki 

produktivitas sebesar 790 Kg/Ha/Th. Terlebih di Desa Kalirejo merupakan 

mayoritas petani disana berusahatani tabu. 

 Di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang mayoritas 

berusahatani tebu karena di daerah tersebut memiliki tanah yang cocok untuk 

ditanami tebu, perawatannya yang mudah, pemasaran hasil panen tebu yang 

mudah, dan harga dari hasil tanaman tebu yang stabil. Oleh karena itu, petani tebu 

di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang didalam kegiatan 

usahataninya tentu harus menggunakan faktor produksi sebagai input usahatani 

yang diterapkan. Faktor produksi tersebut akan mempengaruhi total biaya 

usahatani yang dikeluarkan oleh petani untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Total biaya usahatani merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan serta dibayarkan 

oleh petani untuk mendapatkan faktor produksi yang dibutuhkan guna 

terlaksananya proses usahatani tebu. Faktor produksi yang dimaksudkan meliputi 

peralatan, benih, pupuk, obat-obatan, lahan, serta tenaga kerja. Faktor produksi 

tersebut selanjutnya digunakan sebagaimana fungsi dan manfaatnya sehingga 
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memperoleh produksi tebu, yang kuantitas produksi ini dapat mempengaruhi total 

penerimaan usahatani. Total penerimaan dapat dihitung dengan melihat hasil 

produksi tebu dan dikalikan dengan harga jual tebu yang berlaku pada saat panen 

tiba. Dengan adanya faktor produksi tersebut selanjutnya dapat dikaji lebih 

mendalam apakah penggunaan faktor produksi sudah cukup efisien atau belum 

efisien sehingga adanya sebuah efisiensi atau inefisiensi faktor produksi ini dapat 

mempengaruhi tingkat produksi yang diusahatanikan. 

 Dari pernyataan yang telah dibahas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang efisiensi usahatani tebu dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani untuk melakukan usahatani tebu di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, 

Kabupaten Malang. Penelitian ini dimaksudkan agar berguna untuk mengetahui 

penggunaan faktor-faktor produksi usahatani tebu yang dapat meningkatkan 

produksi tebu yang dapat digunakan sehingga petani tebu mendapatkan hasil yang 

maksimal dari usahatani yang dilakukan. 

 Pada penelitian terhadulu dengan judul Analisis Efisiensi Faktor-Faktor 

Produksi Pada Usahatani Tebu Dikecamatan Kayen Kabupaten Pati. Menganalisis 

pengaruh faktor produksi terhadap usahatani tebu menggunakan regresi linier 

berganda dengan fungsi produksi model Cobb-Douglas, sedangkan efisien teknis 

menggunakan pendugaan Maximum Likelihood. Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efisiensi teknis tercapai pada faktor produksi luas lahan, 

bibit, pupuk organik, pupuk ZA dan pestisida amegrass menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap produksi tebu di Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. Faktor 

produksi yang belum tercapai efisiensi secara alokatif yaitu luas lahan, bibit, 

pupuk ZA dan pestisida amegrass, sedangkan faktor produksi yang tidak efisiensi 

secara alokatif yaitu pupuk organik. Hasil perkalian nilai efisiensi teknis dengan 

efisiensi harga menunjukkan bahwa faktor produksi usahatani tebu di Kecamatan 

Kayen Kabupaten Pati belum efisien secara ekonomi. 

 Dari penelitian tedahulu dengan penelitian yang akan diteliti terdapat 

perbedaan dari segi analisis data, efisiensi usahatani tebu menggunakan analisis  

R/C Ratio dan menggunakan analisis regresi linier berganda dangan fungsi 

produksi model Cobb-Douglass.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Jika melihat dari latar belakang terdapat berbagai macam permasalahan 

pada usahatani tebu, maka peneliti dapat mengambil topik dari permasalahan 

diatas yaitu efisiensi usahatani tebu dan faktor-faktor yang mampengaruhi 

produksi usahatani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

1. Apakah usahatani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten 

Malang sudah efisien? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani tebu di 

Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis efisiensi usahatani tebu di Desa Kalirejo Kacamatan 

Kalipare Kabupaten Malang. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi 

usahatani tebu di Desa Kalirejo Kacamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

 Batasan pada penelitian usahatani tebu bertujuan untuk menghindari 

luasan dari hal-hal yang dibahas didalam penelitian ini. Adapun batasan-batasan 

yang harus dibahas pada penelitan ini sebagai berikut : 

1. Pemilihan responden pada penelitian ini adalah petani yang berusahatani 

tebu di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

2. Penentuan harga tebu dan produksi hasil usahatani tebu berlaku pada saat 

penelitian. 

3. Pada penelitian ini data yang dianalisis adalah data yang diolah pada 

usahatani tebu pada periode November 2022 sampai Oktober 2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini dibuat untuk memperoleh manfaat diantaranya : 

1. Bagi peneliti, untuk memperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman serta 

dapat menganalisis mengenai efisiensi usahatani tebu dan faktor-faktor 

yang memprngaruhi usahatani tebu. 



6 
 

2. Bagi petani, untuk menambah pengetahuan usahataninya yang efisien dan 

mendapatkan hasil dari usahatani yang maksimal. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian dilakukan di Desa Kalirejo Kecamatan 

Kalipare Kabupatan Malang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Usahatani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten malang 

dapat dikatakan efisien dan layak untuk dikembangkan. Dilihat dari 

pehitungan R/C Ratio yang diperoleh sebesar 2,5. Hal ini dapat diartikan 

bahwa setiap biaya yang dikeluarkan petani sebesar Rp 1 maka penerimaan 

petani dari usahataninya sebesar Rp 2,5  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani tebu di Desa Kalirejo 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang adalah faktor luas lahan, bibit,  dan 

pupuk phonska. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi variabel yang 

memepengaruhi, luas lahan (signifikansi 0,003), bibit (signifikansi 0,003) 

dan pupuk phonska (signifikansi 0,007). Adapun faktor yang tidak 

mempengaruhi usahatani tebu yaitu pupuk urea (signifikansi 0,335), obat-

obatan (signifikansi 0,114) dan tenaga kerja (signifikansi 0,158) 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Efisiensi Usahatani 

Tebu Di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang” maka saran yang 

sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini kriteria R/C Ratio menunjukkan bahwa rata-

rata efisiensi usahatani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan kalipare  

Kabupaten Malang efisien serta dapat dilanjutkan dan dikembangkan. Akan 

tetapi petani perlu menyesuaikan penggunaan faktor-faktor produksi yang 

terpat. Petani tebu di desa penelitian dapat mengurangi jumlah luas lahan 

karena dalam penelitian ini bernilai koefisien negatif, input bibit dapat 

ditambah, dan input pupuk phonska dapat ditambah. Tetapi juga harus 

memperhatikan variabel yang tidak mempengaruhinya dengan mengurangi 

input pupuk urea, obat-obatan dan tenaga kerja. Dengan memperhatikan hal-

hal tersebut maka  hasilnya dapat meningkatkan keuntungan produksi 

usahatani tebu di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang. 
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2. Luas lahan pada analisis menunjukkan nilai koefisien negatif. Maka petani 

dapat menambah luas lahan untuk komoditas yang strategis. Bibit tebu 

menunjukkan pengaruh yang positif artinya penambahan input bibit akan 

menambah produksi tebu, tetapi dalam usahatani tebu input bibit hanya 

dipakai pada saat awal penanaman dan tahun-tahun yang akan datang hanya 

menggunakan sistem tebu keprasan . 

3. Pupuk phonska menunjukkan pengaruh yang positif artinya penambahan 

input pupuk phonska akan menambah produksi tebu,  petani dapat 

menambah pupuk phonska yang sebelumnya pemakaian rata-rata sebesar  

0,98 Ton/Ha menjadi 1,2 Ton/Ha, hal ini dapat dimaksudkan bahwa jika 

penambahan dapat mempengaruhi produksi tebu yang sebelumya 80,61 

Ton/Ha menjadi 85 Ton/Ha. Jika diperinci maka penambahan pupuk 

phonska sebesar 0,22 Ton/Ha dikalikan dengan harga Rp 2.500.000/Ton 

memperoleh hasil sebesar Rp 550.000/Ha dan produksi bertambah sebesar 

4,39 Ton/Ha dikalikan harga tebu Rp 750.000/Ton maka  memperoleh hasil 

sebesar Rp 3.292.500/Ha. Hal ini dapat dihitung bahwa penambahan input 

pupuk phonska sebesar Rp 550.000/Ha dikurangi bertambahnya produksi 

tebu sebesar Rp 3.292.500/Ha maka petani memperoleh keuntungan dari 

penambahan pupuk phonska sebesar Rp 2.742.500/Ha. 

4. Penelitian ini masih terdapat kelemahan seperti pada variabel yang diteliti 

masih kurang lengkap dan kurang rinci. Kelemahan tersebut diharapkan 

dapat disempurnakan dengan variabel-variabel yang diambil atau 

menambah variabel seperti sosial ekonomi dan pengaruh pemasaran. 

Sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

kedepannya dan dapat melengkapi model yang dianalisis. 

5. Pemerintah seharusnya lebih memprioritaskan pupuk subsidi untuk 

komiditas tebu dikarenakan untuk menunjang keberhasilan swasembada 

gula. 
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